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ABSTRACT 
This study was conducted to disclose and analyze the effects of the Intellectual 
Capital Disclosure which was measured by the content analysis methods with the 
Operational Efficiency Ratio (OER), and Loan to Deposit Ratio (LDR) on the profitability 
(ROA) of the Conventional Banks in Indonesia Stock Exchange. The data used in this study 
were obtained from the Annual Reports Published by the Conventional Banks on the IDX 
websites. The sources of the data in this study were the Conventional Banks operating in 
Indonesia with the greatest assets during the period of 2014. Thirteen banks were selected 
to be the subjects of the study which satisfied the desired criteria, with the observation 
period from 2010 to 2014. The method of the study used was the panel data regression 
analysis, in which the data were previously examined with the classical assumption tests 
including the data normality,heteroskedasticity, ulticollinearity and autocorrelation tests. The 
results of observation showed that the data of the study were normally distributed. The 
results of the data normality test, multicollinearity test, heteroscedasticity test and 
autocorrelation test did not show any deviation from the classical assumptions. The partial 
results of the study showed that the variable of the ICD had a positive and significant effect 
on the Return on Assets (ROA), the variable of the Operational Efficiency Ratio (OER) had a 
significant negative effect on the ROA, while the LDR variable had an insignificant negative 
effect on the ROA. The value of the coefficient of determination (R square) was 99.10%, 
which meant that simultaneously ICD, OER, and LDR had an effect of 99.10% on the Return 
on Assets (ROA) of the Conventional Banks in the Indonesia Stock Exchange. 
 
 
Keywords  : Intellectual Capital Disclosure, OER, LDR, ROA, Content Analysis Methods, 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini dilakukan untuk mengungkapkan dan menganalisis pengaruh Pengungkapan 
Modal Intelektual yang diukur dengan metode analisis konten dengan Rasio Efisiensi 
Operasional (OER), dan Loan to Deposit Ratio (LDR) pada profitabilitas (ROA) dari Bank 
Konvensional di Bursa Efek Indonesia. Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh 
dari Laporan Tahunan yang Diterbitkan oleh Bank Konvensional di situs web BEI. Sumber 
data dalam penelitian ini adalah Bank Konvensional yang beroperasi di Indonesia dengan 
aset terbesar selama periode 2014. Tiga belas bank dipilih sebagai subjek penelitian yang 
memenuhi kriteria yang diinginkan, dengan periode pengamatan dari 2010 hingga 2014 
Metode penelitian yang digunakan adalah analisis regresi data panel, di mana data 
sebelumnya diperiksa dengan tes asumsi klasik termasuk normalitas data, 
heteroskedastisitas, ultikolinearitas dan uji autokorelasi. Hasil pengamatan menunjukkan 
bahwa data penelitian berdistribusi normal. Hasil uji normalitas data, uji multikolinieritas, uji 
heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi tidak menunjukkan adanya penyimpangan dari 
asumsi klasik. Hasil parsial dari penelitian menunjukkan bahwa variabel ICD memiliki 
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pengaruh positif dan signifikan terhadap Return on Asset (ROA), variabel Operational 
Efficiency Ratio (OER) memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA, sedangkan 
LDR variabel memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan pada ROA. Nilai koefisien 
determinasi (R square) adalah 99,10%, yang berarti bahwa secara bersamaan ICD, OER, 
dan LDR memiliki efek 99,10% pada Return on Asset (ROA) dari Bank Konvensional di 
Bursa Efek Indonesia. 
 
Kata Kunci  : Intellectual Capital Disclosure, OER, LDR, ROA, Content Analysis Methods, 
Conventional Banking Company. 
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1. PENDAHULUAN 
Saat ini masyarakat dunia telah 
masuk ke era digital abad 21, ditandai 
dengan perkembangan teknologi informasi 
sangat pesat yang menyebabkan 
perubahan pola industri fisik menjadi 
indusrti berbasis ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Jika berbicara perkembangan 
teknologi informasi hal ini berkaitan 
dengan pengaruhnya terhadap sektor 
ekonomi sebagai penggerak suatu 
negara. Struktur perekonomian dunia juga 
bertransformasi dengan cepat, dari yang 
tadinya berbasis Sumber Daya Alam 
(SDA) beralih menjadi berbasis Sumber 
Daya Manusia (SDM), dari era genetik 
dan ekstraktif ke era manufaktur dan jasa 
informasi serta perkembangan terakhir 
masuk ke era ekonomi kreatif (Faisal Afif, 
2012). Kini, perekonomian sangat 
tergantung pada pengetahuan yang 
memiliki nilai lebih dibandingkan aset fisik 
bagi organisasi, secara berangsur basis 
perusahaan pun berubah dari aset 
berwujud menjadi aset tidak berwujud 
(Guthrie et al., 1999). Singkatnya, 
perusahaan saat ini dihadapkan pada 
tantangan lingkungan bisnis yang 
dikendalikan oleh teknologi.  Seiring 
dengan perkembangan lingkungan bisnis 
yang dikendalikan oleh teknologi, ilmu 
pengetahuanpun mengalami 
perkembangan, salah satu wujud 
perkembangan ilmu pengetahuan adalah 
lahirnya konsep intellectual capital (modal 
intelektual). 
Walaupun konsep intellectual capital 
telah cukup lama diperkenalkan oleh 
ekonom John Kenneth Galbraith di tahun 
1969, namun implementasinya di 
lingkungan bisnis global dan di Indonesia 
masih tergolong baru, karena hanya 
beberapa negara maju saja yang telah 
mulai menerapkannya, contohnya 
Australia, Amerika dan negara-negara 
Skandinavia sementara di Indonesia, 
intellectual capital masih belum dikenal 
secara luas (Abidin, 2000). Konsep 
intellectual capital mulai dikenal 
pengungkapannya dalam laporan 
keuangan perusahaan-perusahaan go 
public di Indonesia setelah adanya revisi 
atas PSAK no.19 (revisi tahun 2011). 
Paradigma akuntansi pun telah bergeser 
dari historical cost menjadi fair 
value/berdasarkan nilai.  Pada 
pengukuran akuntansi berdasarkan nilai 
inilah terjadi masalah saat dibandingkan 
nilai sumber daya perusahaan, antara nilai 
di neraca dengan nilai pasar saham 
perusahaan. Padahal nilai dari asset tidak 
berwujud ini dapat merepresentasikan 
lebih dari 60 persen aset bisnis (Lev, 
2001), karena itu, kebutuhan untuk 
melaporkan secara sukarela mengenai 
informasi mengenai Intellectual Capital 
semakin meningkat. 
Saat ini, pengungkapan intellectual 
capital masih bersifat sukarela, sehingga 
informasinya terpisah dari laporan 
keuangan dan dimasukkan dalam 
extended reporting/ laporan tambahan. 
Namun, menurut Edvisson and Sullivan, 
(1996) pengungkapan intellectual capital 
dalam laporan tahunan dapat 
meningkatkan keuntungan perusahaan 
yang labanya di pengaruhi oleh inovasi 
dan knowledge intensive services. Dalam 
penelitian ini perusahaan yang diteliti 
adalah sektor perbankan yang bersifat 
knowledge based dan tergolong padat IC, 
sehingga selayaknya mengedepankan 
pengungkapan atas intellectual capital 
dalam laporan tahunannya. Salah satu 
tujuan pengungkapan intellectual capital 
agar dapat meningkatkan value added di 
mata investor dan stakeholder serta siap 
menghadapi ketatnya kompetitor. 
Peningkatan value added diharapkan 
akan meningkatkan profitabilitas yang 
tergambar dalam laporan keuangan 
perusahaan. 
Menurut data statistik selama lima 
tahun terakhir perekonomian tercatat 
mengalami perlambatan. Perekonomian 
Indonesia kian melambat dan condong 
mengarah pada level 5%. Pertumbuhan 
ekonomi Indonesia triwulan I-2015 
terhadap triwulan I-2014 tumbuh 4,71 
persen (y-on-y) melambat dibanding 
periode yang sama pada tahun 2014 
sebesar 5,14 persen. Di tambah lagi 
perekonomian Indonesia pada triwulan I-
2015 terhadap triwulan sebelumnyapun 
turun sebesar 0,18 persen (q-to-q) 
(www.bps.go.id). Salah satu sektor yang 
diharapkan dapat diandalkan dalam 
meningkatkan perekonomian adalah 
lembaga keuangan, khususnya sektor 
perbankan. Sektor perbankan merupakan 
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sektor bisnis yang bersifat “intellectually 
insentive”, dan termasuk sektor jasa yang 
bergantung pada intelek/akal/kecerdasan 
SDM (Kamath, 2007). Sehingga tepat, jika 
penelitian yang membahas mengenai 
pengungkapan intellectual capital ini 
mengambil objek sektor perbankan 
khususnya perbankan konvensional. 
Sebagai tambahan, secara keseluruhan 
karyawan di sektor perbankan lebih 
homogen dibandingkan sektor ekonomi 
lainnya (Kubo dan Saka, 2002). Hal ini 
mengakibatkan terjadi persaingan yang 
ketat pada industri perbankan dalam 
menyediakan layanan yang terdepan bagi 
konsumen, ‘layanan’ inilah yang sekali lagi 
berkaitan erat dengan komponen 
intellectual capital.  
Penelitian mengenai intellectual 
capital menarik karena dalam dunia bisnis 
yang modern intellectual capital 
merupakan aset tak berwujud (intangible 
assets) yang bernilai lebih dan vital bagi 
perusahaan, karena memiliki manfaat 
untuk meningkatkan kinerja perusahaan 
dan menciptakan nilai perusahaan 
sehingga akan mencapai keunggulan 
kompetitif (Yuniasih dkk, 2010). Kinerja 
perusahaan penting bagi investor dalam 
memutuskan untuk melakukan 
penanaman modal atau tidak dalam suatu 
perusahaan. Salah satu rasio yang 
merefleksikan kinerja keuangan adalah 
rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas 
yang dipakai dalam penelitian ini adalah 
Return on Asset (ROA). ROA dipilih 
karena merefleksikan keuntungan bisnis 
dan efisiensi dalam pemanfaatan total 
aset (Ulum, 2008). Beberapa alasan lain 
ketertarikan penulis meneliti IC 
dikarenakan: adanya penyempurnaan 
regulasi Kep -134/BL/2006 tentang 
kewajiban penyampaian laporan tahunan 
bagi emiten dan perusahaan publik. Selain 
itu, dengan adanya program pemerintah 
dalam PP Nomor 1 Tahun 2007 tentang 
Fasilitas Pajak Penghasilan untuk 
Penanaman Modal di Bidang-bidang 
Usaha Tertentu dan/atau di Daerah 
Tertentu, yang akan memberikan 
pemotongan pajak dan tambahan 
kompensasi waktu bagi perusahaan yang 
melakukan riset dan pengembangan. 
Dari uraian tersebut, maka penulis 
tertarik untuk melihat pengaruh tingkat 
pengungkapan intellectual capital 
terhadap ROA. Variabel independen lain 
yang digunakan untuk melihat pengaruh 
ROA di perbankan adalah rasio BOPO 
dan LDR. Dari sekian banyak rasio yang 
menggambarkan faktor internal bank, 
BOPO dan LDR dianggap sesuai, karena 
BOPO menunjukkan efisiensi bank dalam 
menjalankan usaha pokoknya terutama 
kredit, dimana bunga kredit menjadi 
pendapatan terbesar perbankan. 
Sementara, Loan to Deposit Ratio (LDR) 
menunjukkan kemampuan bank dalam 
memenuhi pembayaran kembali deposito 
yang telah jatuh tempo kepada 
deposannya serta dapat memenuhi 
permohonan kredit yang diajukan tanpa 
terjadi penangguhan. Objek penelitian 
dalam tulisan ini terbatas pada 
perusahaan perbankan konvensional yang 
terdaftar di BEI dari tahun 2010-2014.  
Model pengukuran IC yang 
digunakan adalah pengukuran non-
moneter yang dikembangkan oleh Guthrie 
yaitu content analysis. Pengukuran 
dengan nonmeneter mempunyai 
keuntungan yang memberikan gambaran 
komprehensif tentang kondisi dan unsur 
yang menyumbangkan kebenaran 
Intellectual Capital (key succsess factor) 
dan memudahkan interepretasi. 
Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk menguji secara empiris hubungan 
antara intellectual capital, faktor internal 
bank (BOPO dan LDR) terhadap 
profitabilitas (ROA) perusahaan 
perbankan. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Stakeholder Theory 
Teori stakeholder menjelaskan 
bahwa manajemen suatu organisasi 
diharapkan melakukan aktivitas yang 
dianggap penting oleh para stakeholder 
mereka dan kemudian melaporkan 
kembali aktivitas-aktivitas tersebut kepada 
para stakeholder. Tujuan utama teori 
stakeholder ini adalah untuk membantu 
manajer korporasi mengerti lingkungan 
stakeholder mereka dan melakukan 
pengelolaan dengan lebih efektif diantara 
keberadaan hubungan-hubungan 
dilingkungan perusahaan mereka. 
Pengungkapan intellectual capital 
dalam laporan keuangan dipengaruhi oleh 
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kinerja intellectual capital yang ada di 
dalam perusahaan tersebut. Semakin baik 
kinerja intellectual capital suatu 
perusahaan, maka akan semakin tinggi 
tingkat pengungkapannya dalam laporan 
keuangan perusahaan. Hal ini, akan 
memberikan kepercayaan kepada 
stakeholder terhadap kinerja keuangan 
perusahaan yang akan mempengaruhi 
keputusan bisnisnya. Selain itu, apabila 
perusahaan mampu memanfaatkan 
dengan maksimal seluruh intellectual 
capital yang dimilikinya yaitu:  karyawan 
(human capital), modal fisik (physical 
capital), maupun structural capital maka 
akan menciptakan value added yang akan 
mendorong kinerja keuangan perusahaan 
untuk kepentingan stakeholder (Ulum, 
2008).  
 
2.2  Pengungkapan Intellectual Capital 
Pengungkapan intellectual capital 
diukur dalam tiga komponen meliputi 
Human Capital, Structural Capital dan 
Costumer/Relational Capital. 
 
2.3  Intagible Asset/Aset Tidak 
Berwujud 
Pengertian Intagible Asset atau Aset 
Tidak Berwujud oleh International 
Accounting Standart (IAS) yaitu bahwa 
aset tidak berwujud  merupakan aset non 
moneter yang dapat diidentifikasi dan 
penanganan substansi fisik untuk 
digunakan dalam produksi atau 
penyediaan barang dan jasa, untuk 
dipinjamkan pada pihak lain atau untuk 
tujuan administratif (IFRS 10, Accounting 
Standards Board,1997). 
Menurut PSAK No. 19 (revisi 2009), 
sesuatu hal dapat digolongkan sebagai 
aset tidak berwujud jika memenuhi kriteria 
dibawah ini: (a) asset tersebut dapat 
diidentifikasi, (b) asset tersebut tidak 
mempunyai wujud fisik, (c) asset tersebut 
dimiliki dan dibawah kontrol perusahaan, 
(d) asset tersebut dapat dijual, disewakan, 
dan dipertukarkan kepada pihak lainnya, 
atau untuk tujuan administratif, dan (e) 
harga perolehan asset tersebut dapat 
diukur secara andal. Dengan dikeluarkan 
revisi PSAK No.19 ini, mengawali 
perkembangan konsep intellectual capital 
di Indonesia. 
 
2.4  Pengertian Intellectual Capital 
Terdapat beberapa definisi 
mengenai Intellectual capital, akan 
dijabarkan mulai tahun 1997 hingga 2010 
sebagai berikut:  
1. Edvinson dan Sullivan (1997) yang 
dikutip dari Cheng et al., (2010) 
mengasumsikan definisi yang lebih 
luas yaitu intellectual capital sebagai 
pengetahuan yang dapat diubah 
menjadi nilai.  
2. Bontis (1998) mendefinisikan modal 
intelektual sebagai seperangkat aktiva 
tak berwujud (sumber daya, 
kemampuan dan kompetensi) yang 
menggerakkan kinerja organisasi dan 
penciptaan nilai (Bontis, 1998).  
3. Guthrie (2001) mendefinisikan istilah 
Intellectual Capital (IC) yang sering 
diasosiasikan sebagai intellectual 
assets, intangible assets, atau 
knowledge assets.  
4. Bukh et al: 2005, mendefinisikan modal 
intelektual sebagai sumber daya 
pengetahuan dalam bentuk karyawan, 
pelanggan, proses atau teknologi yang 
dapat digunakan perusahaan dalam 
proses penciptaan nilai bagi 
perusahaan. 
5. CIMA dalam Li, Pike, dan Haniffa 
(2008) mendefiniskan Intellectual 
Capital : …the possession of 
knowledge and experience, 
professional knowledge and skill, good  
relationship, and technologintellectual 
capitalal capacities, whintellectual 
capitalh when applied will give 
organizations competitive advantages. 
Yang merupakan  salah satu definisi 
yang paling komprehensif mengenai 
intellectual capital. 
6. Ulum (2009) mendefinisikan intellectual 
capital secara umum sebagai 
perbedaan antara nilai pasar 
perusahaan dengan nilai buku dari aset 
perusahaan tersebut atau dari financial 
capitalnya.  
Dari beberapa pengertian diatas 
maka, penelitian ini mendefiniskan 
intellectual capital sebagai semua sumber 
daya tidak berwujud yang dimiliki 
perusahaan yang berkaitan erat dengan 
pengembangan informasi, ilmu 
pengetahuan dan tekhnologi yang 
bermanfaat sebagai nilai tambah 
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perusahaan dalam menghadapi 
persaingan dan keberlangsungan 
hidupnya dalam lingkungan bisnis 
modern.  
 
2.5  Komponen Intellectual Capital 
Secara umum, komponen 
intellectual capital terdari dari Human 
Capital (HC), Structural Capital (SC) dan 
Costumer Capital (CC)/Relational Capital 
(RC) (Bontis et al., 2000; Roose et al., 
dalam Ulum, 2009). 
Definisi masing-masing komponen 
Intellectual Capital sebagai berikut : 
1. Human Capital/HC (modal sumber 
daya manusia) adalah kombinasi dari 
pengetahuan, skill, kemampuan 
melakukan inovasi dan kemampuan 
menyelesaikan tugas, meliputi nilai 
perusahaan, kultur dan filsafatnya 
(Bontis, 2004). Jika perusahaan 
berhasil dalam mengelola 
pengetahuan karyawannya, maka hal 
itu dapat meningkatkan human capital. 
Sehingga human capital merupakan 
kekayaan yang dimiliki oleh suatu 
perusahaan yang terdapat dalam tiap 
individu yang ada di dalamnya. Human 
capital ini yang nantinya akan 
mendukung structural capital dan 
customer capital.  
2. Structural Capital (SC) atau 
organizational capital (modal 
struktural/organisasi) adalah kekayaan 
potensial perusahaan yang tersimpan 
dalam organisasi dan manajemen 
perusahaan (Nashih, 2005). Structural 
capital merupakan infrastruktur 
pendukung dari human capital sebagai 
sarana dan prasarana pendukung 
kinerja karyawan. Sehingga walaupun 
karyawan memiliki pengetahuan yang 
tinggi namun bila tidak didukung oleh 
sarana dan prasarana yang memadai, 
maka kemampuan karyawan tersebut 
tidak akan menghasilkan modal 
intelektual. 
3. Customer Capital (CC) atau Relational 
Capital (RC) atau (modal pelanggan) 
Menurut Bontis (2001), Relational 
Capital (RC) merupakan hubungan 
dengan pihak ketiga seperti konsumen 
dan pemasok. Sedangkan Sawarjuwo 
dan kadir (2003) mendefinisikan CC 
sebagai suatu hubungan yang 
harmonis yang dimiliki oleh entitas 
dengan para mitranya atau pihak 
eksternal, seperti supplier, pelanggan, 
pemerintah dan masyarakat. Sebagai 
tambahan menurut Sawarjuwono dan 
Agustine (2003), elemen customer 
capital merupakan komponen modal 
intelektual yang memberikan nilai 
secara nyata.  
Komponen intellectual capital dapat 
dilihat pada table 3 sebagai berikut: 
 
Tabel 3. Komponen Intellectual Capital 
 
Organizat
ional 
/Structur
al Capital 
Relational/C
ustomer 
Capital 
Human 
Capital 
Intellectua
l Property:  
• Paten  
• Copy 
rights  
• Design 
rights  
• Trade 
secret  
• Tradema
rks  
 Servintel
lectual 
capitale 
marks  
 
Infrastruct
ure 
Assets:  
• Filosofi 
manaje
men  
• Budaya 
perusah
aan  
• Sistem 
informas
i  
• Sistem 
jaringan  
• Hubung
an 
keuanga
n  
 
• Brand  
• Konsumen  
• Loyalitas 
konsumen  
• Nama 
perusahaan  
• Backlog 
orders  
• Jaringan 
distribusi  
• Kolaborasi 
bisnis  
• Kesepakata
n lisensi  
• Kontrak-
kontrak  
• Kesepakata
n franchise  
 
  
 
• Know-how  
• Pendidikan  
• Vocational 
qualification  
• Pekerjaan 
dihubungka
n dengan 
pengetahua
n  
• Penilaian 
psychometr
intellectual 
capital  
• Kompetensi  
• Semangat 
enterprene
urship, 
inovatif, 
proaktif, 
reaktif dan 
kemampua
n untuk 
berubah  
Sumber : IFAC (1999) 
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2.6  Pengukuran Intellectual Capital 
 Tan et al.,(2007) mengelompokkan 
dua cara pengukuran Intellectual capital 
yaitu:  
1)  Model yang menggunakan 
pengukuran Non-Monetary/Kualitatif 
dan  
2)  Model yang menggunakan 
pengukuran Monetary/Kuantitatif.  
Beberapa model yang 
menggunakan pengukuran Non-
Monetary/Kualitatif adalah:  
1. Balance Scorecard, dikembangkan 
oleh Kaplan dan Norton (1992); 
2. Brooking’s (1996) Technology Broker 
method;  
3. Skandia IC Report method 
dikembangkan oleh Edvinssion and 
Malone (1997);  
4. The IC-Index dikembangkan oleh 
Roos et al., (1997);  
5. The Ernst & Young Model 
dikembangkan oleh Barsky dan 
Marchant, (2000).  
6. Content Analysis Methods, yang 
dikembangkan oleh Guthrie (2000) 
Kemudian beberapa model yang 
menggunakan pengukuran Monetary 
adalah : 
1. The EVA and MVA model 
dikembangkan oleh Bontis et al., 
(1999)  
2. Tobin’s q method dikembangkan oleh 
Luthy (1998);  
3. Pulic’s VAICTM Model (1998, 2000);  
4. Calculated intangible value 
dikembangkan oleh Dzinkowski 
(2000); dan  
5. The Knowledge Capital Earnings 
model dikembangkan oleh Lev dan 
Feng (2001). 
Masih menurut Tan et al., (2007), 
terdapat beberapa metode lain yang 
pernah digunakan peneliti akuntansi dan 
praktisi, antara lain: 
1. Human Resource Costing & 
Accounting dikembangkan oleh 
Johanson dan Grojer (1998)  
2. Total Value Creation dikembangkan 
oleh McLean (1999)  
3. The Value Explorer and Weightless 
Weight dikembangkan oleh 
Andriessen dan Tissen (2000) 
Andriessen (2001)  
 
2.7 Keunggulan Metode Non-Moneter 
dalam Mengukur Intagible Assets 
Menurut Edvisson (1994) 
keunggulan pengukuran intangbile asset 
secara non moneter adalah: “Non financial 
measures that help a company determine 
direction and predict success might 
include the number of customers the 
company has, the number of ideas 
customer bring to the company and how 
they are developed, the number of the 
software packages compared to the 
number of employees, how many people 
are tied into the internet system, how 
much networking is done between 
customers and employees, and similar 
measures that show the relationship 
between human, customer and structural 
capital”. 
Selanjutnya dengan pengukuran 
non keuangan, perusahaan akan dapat 
mengetahui kompetensi, sumber daya, 
kekuatan, peluang, dapat membangun 
identitas perusahaan, membangun 
kerangka strateginya, dan 
mengimplementasikannya sehingga 
bermanfaat untuk meningkatkan kinerja 
perusahaan dan nilai perusahaan (Sigit 
Hermanto, 2010).  
 
2.8  Content Analysis Methods / 
Metode Analisa Isi 
Metode content analysis, adalah 
metode pengumpulan data penelitian 
melalui teknik observasi dan analisis 
terhadap isi atau pesan dari suatu teks, 
kandungan (content) dari sepenggal 
tulisan, atau dokumen, kemudian 
menggolongkan ke dalam berbagai 
kategori atau kelompok bergantung pada 
kriteria yang telah ditetapkan (Weber 1988 
dalam Milne dan Adler 1999; Nur 
Indriantoro dan Bambang Supomo, 
1999:159). 
Metode content analysis dapat dilakukan 
dengan menganalisis format narasi dalam 
laporan tahunan (annual report) (Beattie 
dan Thompson 2007). Sehingga apabila 
pendekatan content analiysis yang dipakai 
maka diperlukan analysis report atas 
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laporan tahunan perusahaan 
(Abhayawansa, 2011). 
 
2.9  Profitabilitas Perusahaan  
 Profitabilitas menurut Husnan (2001) 
merupakan kemampuan suatu 
perusahaan dalam menghasilkan 
keuntungan (profit) pada tingkat 
penjualan, aset, dan modal saham 
tertentu.  
  
2.10  Return on Asset (ROA) 
 Return on Assets adalah rasio 
profitabilitas yang mengukur jumlah profit 
yang diperoleh tiap rupiah aset yang 
dimiliki perusahaan. ROA memperlihatkan 
kemampuan perusahaan dalam 
melakukan efisisensi penggunaan total 
aset untuk operasional perusahaan. 
Dengan semakin tinggi nilai ROA maka 
semakin efektif perusahan dalam 
menghasilkan keuntungan dengan 
mengoptimalkan penggunaan assetnya, 
baik asset berwujud maupun asset tidak 
berwujud (modal intelektual).  
Jika dikaitkan dengan intellectual 
capital, ROA telah terbukti dengan data 
statistik merupakan ukuran kinerja yang 
dipengaruhi oleh efisiensi human capital 
dan merupakan salah satu ukuran untuk 
kepentingan shareholder (Meek dan Gray, 
1988, dalam Ulum 2008). Berdasarkan 
ketentuan bank indonsia, maka standar 
ROA yang baik adalah sekitar 1,5 persen.  
 
2.11  BOPO / Beban Operasional 
terhadap Pendapatan Operasional 
BOPO merupakan perbandingan 
antara total biaya dengan total 
pendapatan operasional. BOPO diukur 
secara kuantitatif dengan menggunakan 
rasio efisiensi, sehingga rasio ini dapat 
mengambarkan apakah manajemen bank 
telah menggunakan semua faktor 
produksinya dengan efektif dan efisien. 
Semakin besar BOPO maka akan 
semakin kecil atau menurun kinerja 
keuangan perbankan. Begitu juga 
sebaliknya, jika BOPO semakin kecil, 
maka dapat disimpulkan bahwa kinerja 
keuangan perbankan semakin meningkat 
atau membaik.  
Berikut formulasi untuk 
menghitung BOPO: 
 
 
2.12  LDR / Loan to Deposit Rasio 
Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah 
rasio likuiditas yang menggambarkan 
antara jumlah kredit yang diberikan bank 
dengan dana yang diterima oleh bank.  
Loan to Deposit Ratio tersebut juga 
menyatakan seberapa jauh kemampuan 
bank dalam membayar kembali penarikan 
dana yang dilakukan deposan dengan 
mengandalkan kredit yang diberikan 
sebagai sumber likuiditasnya. 
Pemilihan LDR dalam penelitian ini 
karena LDR merupakan rasio likuiditas 
yang lazim digunakan dalam dunia 
perbankan (Ahmad Buyung, 2010).  
Formulasi untuk menghitung LDR 
adalah : 
 
 
 
 
 
 
2.13  Bank dan Fungsi Pokoknya 
Fungsi pokok bank adalah 
memberikan kredit dan jasa-jasa dalam 
lalulintas pembayaran dan peredaran 
uang.  
Pengertian bank menurut Undang-
Undang Republik Indonesia No. 10 tahun 
1998 tentang perbankan, dibagi menjadi 4 
sebagai berikut: 
Dalam pasal 1, perbankan adalah 
segala sesuatu yang menyangkut tentang 
bank, yang mencakup kelembagaan, 
kegiatan usaha, serta cara dan proses 
dalam melaksanakan kegiatan usahanya. 
Kemudian pasal 2, bank adalah badan 
usaha yang menghimpun dana dari 
masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkan kepada masyarakat dalam 
bentuk kredit dan atau bentuk-bantuk 
lainnya dalam rangka meningkatkan taraf 
hidup orang banyak. Selanjutnya, pasal 3, 
bank umum adalah bank yang 
melaksanakan kegiatan usaha secara 
konvensional dan atau berdasarkan 
prinsip syariah yang dalam kegiatannya 
memberikan jasa dalam lalu lintas 
pembayaran. Terakhir, pasal 4, Bank 
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Perkreditan Rakyat adalah bank yang 
melaksanakan kegiatan usaha secara 
konvensional atau berdasarkan prinsip 
syariah yang kegiatannya tidak 
memberikan jasa dalam lalu lintas 
pembayaran. 
 
3.  KERANGKA PEMIKIRAN 
 Berikut skema pemikiran penelitian 
ini 
                                            
 
 
       
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Model Kerangka Pemikiran 
Teoritis 
 
4. HIPOTESIS 
Berdasarkan kerangka pikir yang 
dikemukakan di atas, maka perumusan 
hipotesis dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
Hipotesis 1 : Pengungkapan Intellectual 
Capital berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap 
Return on Asset (ROA). 
Hipotesis 2  : Biaya operasional terhadap 
Pendapatan Operasional 
(BOPO) berpengaruh 
negatif dan signifikan 
terhadap Return on Assets 
(ROA) 
Hipotesis 3  :  Loan to Deposit Ratio 
(LDR) berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap 
Return on Assets (ROA). 
 
5.  METODELOGI PENELITIAN 
25 item komponen intellectual 
capital yang dapat digolongkan dalam tiga 
kategori: internal capital, external capital, 
dan human capital.  
Teknik Analisis 
Untuk melihat pengaruh antara 
variabel bebas terhadap variabel terikat 
yang telah ditetapkan maka dilakukan 
analisis regresi berganda dengan metode 
kuadrat terkecil (ordinary least square).  
Untuk pengujian hipotesis, model 
yang digunakan adalah sebagai berikut : 
Y = α + β1 ICD - β2 BOPO + β3 LDR + ε 
Keterangan : 
1. Variabel dependen adalah ROA , dan 
Variabel independen adalah ICD 
(Intellectual Capital 
Disclosure/Pengungkapan Intelektual 
Kapital), BOPO, dan LDR. α adalah 
parameter konstanta. 
2. β adalah koefisien regresi variable 
independen. 
3. e adalah residual term. 
 
6.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
6.1  Uji Normalitas  
Hasil uji normalitas sampel yang 
menggunakan rumus Kolmogrov-Smirnov 
menghasilkan besaran statistik dan taraf 
kepercayaannya (Significance Level) 
ditemukan p-value sebesar antara 0,070 
sampai dengan 0,200 lebih besar dari 
taraf signifikan 0,05 (p-value > 0.05) untuk 
semua variabel penelitian yaitu variabel 
ROA, ICD, BOPO dan LDR. Besaran 
signifikasi (p-value > 0.05) ini 
menunjukkan di terima Ho, artinya bahwa 
data sampel tersebut berdistribusi normal. 
 
Table 3 
Uji Normalitas Distribusi Variansi Data 
Penelitian 
 
N
o 
Variabe
l 
Kolmogoro
v-Sminrnov 
Tes 
Statistik 
Keteranga
n 
1 X1 : ICD 0,094 Berdistribu
si normal 
2 X2 : 
BOPO 
0,070 Berdistribu
si normal 
3 X3 : 
LDR 
0,200 Berdistribu
si normal 
4 Y  : 
ROA 
0,107 Berdistribu
si normal 
 
Pengungkapa
n Intellectual 
Capital (ICD) 
Biaya 
Operasional 
/Pendapatan 
Operasional 
(BOPO) 
 
 
Loan to 
Deposit Ratio 
(LDR) 
 
 
 
 Profitabilitas 
(ROA) 
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6.2  Uji Multikolonieritas 
 Uji multikolinearitas penelitian ini 
hanya dilakukan untuk model regresi 
untuk variabel dependen ROA. Uji 
multikolinearitas dalam penelitian ini 
dilakukan dengan dua cara, pertama 
dengan melihat nilai VIF (variance inflation 
factor) dan Tolerance dan yang kedua 
dengan melihat korelasi antara variabel 
independen 
 
Tabel 4. 
Hasil Uji Multikolonieritas Variabel 
Bebas 
dengan Melihat nilai VIF dan Tolerance 
 
No 
Varia
bel 
Toler
ance 
VIF 
Keterang
an 
1 X1 : ICD 
0,86
8 
1,1
52 
Tidak ada 
indikasi 
multikoline
aritas 
2 X2 : 
BOPO 0,97
6 
1,0
24 
Tidak ada 
indikasi 
multikoline
aritas 
3 X3 : 
LDR 0,85
7 
1,1
67 
Tidak ada 
indikasi 
multikoline
aritas 
Sumber : Data diolah. 2016 
 
Berdasarkan hasil Pada Tabel 4 
dapat dijelaskan bahwa seluruh variabel 
bebas memiliki nilai VIF (variance inflation 
factor) dibawah 10 dan nilai tolerance di 
atas 0,1, sehingga dapat dijelaskan 
menurut pengujian pertama, model regresi 
terbebas dari masalah multikolinearitas 
antar variabel bebas/penjelas. 
Semakin diperjelas dengan 
menguji korelasi antara variabel 
independen, sebagai berikut: 
Tabel 5. 
Hasil Uji Multikolonieritas dengan 
Menguji Korelasi Variabel Bebas 
 
 ICD BOPO        LDR 
ICD  1.00000
0 
0.221834 0.349085 
BOP
O 
 0.22183
4 
 1.00000
0 
0.41952
0 
LDR 
0.349085 0.419520 
1.00000
0 
 
Dari table 5. diketahui data 
penelitian bebas dari Multikolonieritas, 
karena hasil perhitungan korelasi anatar 
variable bebas nya tidak ada yang 
melebihi 0.8. Karena nilai korelasi < 0,8 
maka data penelitian ini terbukti bebas 
gejala multikolonieritas. 
 
6.3 Uji Heterokedastisitas 
Untuk melihat ada tidaknya 
heteroskedastisitas dalam penelitian ini 
digunakan residual graph.  
Gambar 5. Grafik Residual Melalui Data 
ROA Sebagai Variabel 
Dependen
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Berdasarkan Gambar 5, dapat 
dilihat bentuk diagram pencar residual 
yaitu selisih antara nilai Y prediksi dengan 
Y observasi. diagram di atas tidak 
membentuk suatu pola tertentu atau acak, 
maka dapat disimpulkan bahwa regresi 
tidak mengalami heteroskedastisitas. 
 
6.4  Uji Autokorelasi 
Penyimpangan model regresi klasik 
yang lain adalah adanya autokorelasi 
dalam model regresi yaitu adanya korelasi 
antar anggota sampel. Untuk data Panel 
yang menggunakan model EGLS (Cross-
section random effects), maka hasil output 
tidak akan memiliki masalah dalam 
autokorelasi. Sehingga dalam penelitian 
ini uji asumsi klasik atas autokorelasi tidak 
dilakukan. 
 
6.5  Analisis Regresi Linier Ganda 
Untuk mencari ICD (X1), BOPO (X2) 
dan LDR (X3) terhadap ROA (Y) baik 
secara simultan maupun parsial 
menggunakan analisis stasistik yaitu 
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model analisis regresi linier berganda. 
Dari hasil perhitungan dengan 
menggunakan program Eviews diperoleh 
hasil seperti pada tabel berikut ini: 
 
     
     
Variable 
 Coefficie
nt 
Std. 
Error 
t-
Statistic Prob.   
     
     
ICD 
 0.38544
1 
0.9934
38 
0.3879
87 0.6994 
BOPO 
 -
11.1029
3 
1.3278
55 
-
8.3615
50 0.0000 
LDR 
 1.61081
4 
1.1648
01 
1.3829
10 0.1717 
C 
 9.30860
5 
1.2610
63 
7.3815
52 0.0000 
     
     
 
 Effects 
Specification   
   S.D.   Rho   
     
      Cross-section 
random 
0.4626
56 0.3599 
 Idiosyncratic 
random 
0.6170
09 0.6401 
     
     
 
 Weighted 
Statistics   
     
     R-
squared 
 0.53683
7 
    Mean 
dependent var 
1.3237
58 
Adjusted 
R-
squared 
 
0.51405
9 
    S.D. 
dependent var 
0.8828
76 
S.E. of 
regressi
on 
0.61544
8 
    Sum squared 
resid 
23.105
37 
F-
statistic 
 23.5677
0 
    Durbin-
Watson stat 
1.5248
61 
Prob(F-
statistic) 
 0.00000
0    
     
     
 
 Unweighted 
Statistics   
     
     R-
squared 
 0.69812
4 
    Mean 
dependent var 
2.5843
08 
Sum 
squared 
resid 
 
34.5733
0 
    Durbin-
Watson stat 
1.0190
66 
     
      
Berdasarkan hasil uji statistik 
regresi Pada Tabel 4.4 di atas, diperoleh 
etimasi data untuk model persamaan 
regresi linier ganda untuk ROA pada 
perusahaan perbankan konvensional 
yaitu: 
 
 ROA = 9,308605 + 0,385441ICD – 
11,10293BOPO + 1.610814LDR 
 
6.6  Uji Reliabilitas 
Untuk variabel independen (X1) 
yaitu tingkat pengungkapan intellectual 
capital / intellectual capital disclosure 
(ICD), dilakukan uji reliabilitas digunakan 
cronbach’s α dengan nilai +0,60 sebagai 
batas minimun reliabilitas yang dapat 
diterima. 
 
No Butir Instrumen 
ICD 
No Total 
Item 
Koefisien 
Reliabilitas 
Alpha 
Cronbach’s 
Kesimpulan 
1 Internal 
Structure / 
INCD 
9  
 
 
25 
0,648 Reliabel / 
Andal 
/dipercaya 
2 Eksternal 
Structure/EXCD 
10 
3 Human 
Capital/HCCD 
6 
Sumber : data diolah. 2016  
 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas 
pada data diatas, menunjukkan nilai 
realibity coefficient Alpha Cronbach’s yaitu 
sebesar 0,648 berada diatas 0,6 (α > 0,6). 
Hasil ini berarti instrumen alat ukur yang 
digunakan dapat diandalkan/dipercaya 
dan memenuhi syarat. 
 
 
6.7  Uji Statistik 
Pengujian ini dilakukan dengan 
membandingkan nilai probabilitas F hitung 
dengan tingkat signifikasi 5% atau 0.05. 
 
Tabel 
Rangkuman Hasil Uji F-Statistik Untuk 
Pengujian Model Persamaan Regresi 
Pengaruh ICD, BOPO dan LDR Secara 
Simultan Terhadap ROA 
 
Probabilitas F 
Hitung α Keputusan 
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0,0000 0,05 Menolak Ho 
Sumber : Data diolah. 2016 
 
Uji F digunakan untuk mengetahui 
kelayakan model, apakah permodelan 
yang dibangun memenuhi kriteria fit atau 
tidak. Uji F juga untuk menguji pengaruh 
variabel bebas yaitu ICD (X1), BOPO (X2) 
dan LDR (X3) secara simultan (bersama-
sama) terhadap variabel terikat (Y) ROA. 
Hasil uji F menunjukkan hasil 
sebagai berikut: 
a. Permodelan persamaan regresi linier 
ganda yang dibangun guna 
menjelaskan pengaruh variabel ICD 
(X1), BOPO (X2) dan LDR (X3) 
terhadap ROA (Y) adalah memenuhi 
kriteria fit. 
b. Berdasarkan hasil perhitungan uji F-
statistik seperti disajikan Pada Tabel 
4.5, diperoleh nilai F-hitung sebesar 
0.0000 yang lebih kecil dari 0.05 maka 
H0 ditolak  dan Ha diterima, artinya 
secara keseluruhan variabel 
independen ICD, BOPO dan LDR 
secara simultan/bersama-sama 
berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen, yaitu ROA.  
 
6.8  Uji Signifikansi Koefisien (Uji t) 
 
Hasil uji signifikansi koefisien dengan 
uji t 
Variabel Koefisien T 
Statistik 
Probabilitas 
t Hitung 
α Keputusan 
ICD 0,385441 0,387987 0,6994 0,05 Menerima 
H0 
BOPO -11,10293 -
8,361550 
0,0000 0,05 Menolak H0 
LDR 1,610814 1,382910 0,1717 0,05 Menerima 
H0 
 
Dari hasil output regresi yang 
dirangkum pada tabel 4.6. dapat dilihat 
bahwa probabilitas t-hitung berturut-turut 
untuk ICD, BOPO, dan LDR adalah 
0.6994, 0.0000, dan 0.1717. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel BOPO 
secara individual berpengaruh signifikan 
terhadap ROA (Y), sedangkan variabel 
ICD dan LDR secara individu tidak 
berpengaruh terhadap ROA. 
Dari hasil output regresi yang 
dirangkum pada tabel 4.6. dapat dilihat 
bahwa probabilitas t-hitung berturut-turut 
untuk ICD, BOPO, dan LDR adalah 
0.6994, 0.0000, dan 0.1717. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel BOPO 
secara individual berpengaruh signifikan 
terhadap ROA (Y), sedangkan variabel 
ICD dan LDR secara individu tidak 
berpengaruh terhadap ROA. 
 
Koefisien Determinasi 
 
Mod
el 
R Square Adjusted R Square 
1 ,536837 ,514059 
a. Predictors: (Constant), ICD, BOPO, LDR 
b. Dependent Variable: ROA 
Tabel 
Sumber : Lampiran 6, Data diolah. 2016 
 
Berdasarkan hasil perhitungan 
Model Summary dari analisis regresi linier 
berganda Pada Tabel 4.6, diperoleh nilai 
koefisien determinasi (R Square) sebesar 
0,53683. Nilai ini memberi arti bahwa 
besar variasi variabel ROA dapat 
diterangkan melalui variasi variabel ICD, 
BOPO dan LDR secara simultan 
(bersama-sama) sebesar 53,68% melalui 
model persamaan regresi: ROA  = 
9,308605 + 0,385441ICD – 11,10293BOPO + 
1,160814LDR 
Hasil ini menunjukkan bahwa secara 
bersama-sama (simultan) ICD, BOPO dan 
LDR berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap perubahan ROA sebesar 
53,68%, sedangkan 47,32% sisanya 
diterangkan variabel lain di luar model 
penelitian. 
 
7.  PENGUJIAN HIPOTESIS  
7.1  Hipotesis Parsial 
Hasil pengujian hipotesis parsial 
(individu) dengan menggunakan uji t-
statistik dapat diuraikan sebagai berikut: 
7.2  Pengaruh ICD Terhadap ROA 
Berdasarkan hasil uji statistik t Pada 
Tabel 4.4, diperoleh nilai t-hitung variabel 
ICD sebesar 0,992 dengan probabilitas t 
(p-value) sebesar 0,325. Karena nilai p-
value 0,325 > α 0,05, maka dapat 
dinyatakan bahwa hipotesis H1 ditolak dan 
H0 diterima. Dengan demikian dapat 
dibuktikan bahwa hipotesis H1 yang 
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dinyatakan dengan “Pengungkapan 
Intellectual Capital berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Return on Asset 
(ROA)”, secara statistik ditolak. 
 
7.3  Pengaruh BOPO Terhadap ROA 
Berdasarkan hasil uji statistik t Pada 
Tabel 4.4, diperoleh nilai t-hitung variabel 
BOPO sebesar (-) 12,958 dengan tingkat 
probabilitas t (p-value) sebesar 0,000. 
Karena nilai p-value 0,000 <  (0,05), 
maka dapat dinyatakan bahwa H2 diterima 
dan H0 ditolak. Dengan demikian dapat 
dibuktikan bahwa hipotesis yang 
dinyatakan dengan “Biaya operasional 
terhadap Pendapatan Operasional 
(BOPO) berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap Return on Assets 
(ROA)”, secara statistik diterima. 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa 
BOPO mempunyai pengaruh negatif dan 
signifikan (nyata) terhadap peningkatan 
ROA. 
 
7.4  Pengaruh LDR Terhadap ROA 
Berdasarkan hasil uji statistik t 
variabel LDR Pada Tabel 4.4, diperoleh 
nilai t-hitung sebesar 2,178 dengan tingkat 
probabilitas t (p-value) sebesar 0,033. 
Karena nilai p-value 0,033 <  (0,05), 
maka dapat dinyatakan bahwa H3 diterima 
dan H0 ditolak. Dengan demikian dapat 
dibuktikan bahwa hipotesis yang 
dinyatakan dengan “Loan to Deposit Ratio 
(LDR) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap  Return on Assets (ROA)”, 
secara statistik diterima. 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa 
LDR mempunyai pengaruh positif dan 
signifikan (nyata) terhadap peningkatan 
ROA. 
 
7.5  Pengaruh ICD, BOPO, dan LDR 
Terhadap ROA 
Berdasarkan hasil perhitungan uji F-
statistik seperti disajikan Pada Tabel 4.5, 
diperoleh nilai F-hitung sebesar 66,426 
dengan nilai probabilitas (p-value) sebesar 
0,000. Hasil pengujian menunjukkan 
bahwa F-hitung 66,426 > F-tabel 2,755 
dan p-value 0,000 < α 0,05, sehingga Ha 
diterima dan Ho ditolak. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
ICD, BOPO dan LDR secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap 
perubahan ROA pada perusahaan sektor 
perbankan di BEI. 
 
 
 
 
8.  KESIMPULAN DAN SARAN 
8.1  Kesimpulan 
Dari analisis data yang telah 
dikemukakan pada bab sebelumnya, 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
ICD, BOPO dan LDR secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap 
perubahan ROA pada perusahaan 
sektor perbankan di BEI.  
2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pengungkapan Intellectual Capital 
(ICD) memiliki pengaruh positif tetapi 
tidak signifikan (nyata) terhadap 
peningkatan ROA. Sehingga dapat 
disimpulkan bawa bank konvensional 
dengan aset minimal 75 triliun yang go 
publik di Indonesia, belum secara 
maksimal menggunakan aset tidak 
berwujudnya dalam hal ini intelektual 
kapital sebagai nilai tambah 
perusahaan di mata investor.  
3. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 
BOPO mempunyai pengaruh negatif 
dan signifikan (nyata) terhadap 
peningkatan ROA. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa jika BOPO 
meningkat yang berarti efisiensi 
menurun, maka Return on Asset yang 
diperoleh bank akan menurun.  
4. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 
LDR mempunyai pengaruh positif dan 
signifikan (nyata) terhadap 
peningkatan ROA. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa jika kemampuan 
bank dalam menyalurkan kredit 
terhadap dana pihak ketiga yang 
terkumpul adalah tinggi, maka 
semakin tinggi pula kredit yang 
diberikan pihak bank dan akan 
meningkatkan laba bank yang 
bersangkutan, dengan kata lain 
kenaikan Loan to Deposit Ratio akan 
meningkatkan Return on Asset, 
sehingga kinerja keuangan bank akan 
semakin baik dengan asumsi bank 
tersebut mampu menyalurkan kredit 
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dengan efektif sehingga jumlah kredit 
macetnya akan kecil.  
5. Porsentase pengungkapan intellectual 
capital melalui content analysis yang 
paling tinggi adalah komponen human 
capital/HCCD sebesar 77.4%, 
kemudian eksternal structure /EXCD 
senilai 64.5% serta internal 
structure/INCD sebesar 45.8%.   
 
 
 
8.2  Saran 
1. Bagi investor dapat melihat ketiga 
variabel tersebut dalam menentukan 
strategi investasi mereka, sedangkan 
bagi pihak manajemen dapat 
memperhatikan pengaruh ketiga 
variabel dalam pengelolaan 
perbankan yang sehat dan berdaya 
saing tinggi di era knowledge 
bussines saat ini. 
2. Penggunaan metode content analysis 
mungkin saja bersifat subjektif, 
sehingga untuk penelitian selanjutnya 
diharapkan dapat mengunakan 
metode pengukuran yang terbaru dan 
paling sesuai dengan kondisi laporan 
tahunan perusahaan di indonesia. 
Kemudian untuk para regulator, 
walaupun IC disclosure belum 
menjadi mandatory, namun akan lebih 
baik bila regulator memotivasi 
perusahaan untuk mengungkapkan IC 
agar dapat meningkatkan daya 
banding antar perusahaan. 
3. Karena keterbatasan objek dalam 
penelitian ini, maka peneliti 
selanjutnya disarankan untuk 
menggunakan objek penelitian yang 
lebih luas dengan melibatkan 
perusahaa-perusahaan dari berbagai 
industri lain yang padat “IC” selain 
perbankan.  Agar lebih mencerminkan 
keadaan saat ini, hendaknya 
pemilihan sampel penelitian 
melibatkan periode terbaru dan 
periode penelitian hendaknya lebih 
diperpanjang. 
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